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have antibacterial activity against Streptococcus
mutans. Isolation of actinomycetes was carried out
using HVA media, then purified on YMEA media and
tested the inhibition of actinomycetes using the
diffusion method using MEA media. The results
showed that the isolation results obtained 7 isolates
of actinomycetes, namely AC:, AC,, AC3, AC4, ACs, ACs
and AC;. The inhibitory activities from the largest to
the smallest were 10 mm, 9.5 mm, 9 mm, 8.5 mm
and 8 mm, respectively. Actinomycetes found in
Bonto Bahari Village, Bontoa District, Maros Regency
had antimicrobial activity.
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ABSTRAK

Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang
kaya akan nutrisi dan memiliki banyak kandungan
bahan organik yang digunakan oleh
mikroorganisme seperti aktinomiset. Actinomycetes
merupakan bakteri gram positif yang mampu
menghasilkan senyawa bioaktif. Actinomycetes
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merupakan mikroorganisme penghasil metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas biologi sebagai
antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan actinomycetes pada hutan
mangrove di Kecamatan Bontoa dan potensi
adanya actinomycetes di Kecamatan Bontoa yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Streptococcus mutans. Actinomycetes diisolasi
dengan dengan menggunakan media HVA, lalu
dipurifikasi dengan media YMEA. Uji daya hambat
actinomycetes terhadap Streptococcus mutans
dengan metode difusi menggunakan media MEA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil
isolasi diperoleh 7 isolat actinomycetes yaitu AC;,
AC,, ACs, AC4 ACs, ACe¢ dan AC; Isolat dengan
aktivitas daya hambat terbesar dan terkecil
berturut-turut adalah isolat AC4 (9,6 mm) dan AC1
(8,3 mm). Terdapat actinomycetes di Desa Bonto
Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros yang
memiliki aktivitas antimikroba terhadap
Streptococcus mutans.

Kata Kunci: Actinomycetes, mangrove,
antimikroba,
Streptococcus mutans

pertemuan antara ekosistem daratan

PENDAHULUAN dan lautan, sehingga eksositem

mangrove memiliki unsur fisik,
Mangrove merupakan salah satu biologis daratan dan lautan. Hal
komunitas tumbuhan atau suatu tersebut membuat ekosistem
individu  jenis tumbuhan  yang mangrove memiliki sumber daya yang
membentuk komunitas di daerah potensial.

pasang surut, hutan mangrove atau
yang sering disebut hutan bakau
merupakan sebagian wilayah
ekosistem pantai yang mempunyai
karakter unik dan khas dan memiliki

potensi  kekayaan  hayati. Pada
ekosistem mangrove terdapat
ekosistem hayati yang terdiri dari

lingkungan biotik dan abiotik yang
saling berinteraksi membentuk
struktur yang kompleks (Tarbiyah et
al., 2020).

Marlina et al., 2019 menyebutkan,
bahwa Ekosistem mangrove memiliki
produktifitas yang tinggi. Hutan
mangrove merupakan tipe hutan yang
terdapat pada daerah pantai ataupun
muara sungai yang merupakan

Actinomycetes yang berasal dari
tanah dan sedimen memiliki jenis
yang beragam dan unik dengan
potensi yang tinggi dengan
kemampuan memproduksi senyawa
kimia yang berbeda-beda. Pada
beberapa penelitian, actinomycetes
juga ditemukan dan dapat diisolasi
dari lingkungan perairan.
Actinomycetes yang diisolasi dari
perairan laut diketahui mampu
menghasilkan metabolit sekunder
baru. Pada beberapa percobaan yang
dilakukan menunjukkan aktivitas
biologi termasuk antibakteri,
antifungi, antikanker, insektisida dan
enzim inhibitor. Senyawa bioaktif yang
dihasilkan oleh actinomycetes laut
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mempunyai struktur kimia yang
berbeda. Hal ini memungkinkan
dihasilkannya senyawa yang mampu
menjadi dasar sintesis obat baru bagi
patogen yang  bersifat resisten
terhadap antibiotik (Masda, 2018).

Karies gigi adalah  penyakit
bakterial yang menyerang gigi yang
sering dijumpai di masyarakat. Salah
satu bakteri yang menyebabkan karies
gigi adalah Streptococcus mutans.
Streptococcus mutans  merupakan
bakteri penyebab plak gigi dengan
jumlah relatif besar. Bakteri ini
mampu membetuk polisakarida
ekstraselular yang stabil dan memiliki
kemampuan berkoloni pada tingkat
keasaman (pH) permukaan gigi yang
relatif rendah. Hal ini mendukung
pertumbuhan Streptococcus mutans
dan perannya dalam pembentukan
karies (Putri et al., 2017).

Ambarwati (2016) menyatakan,
bahwa zat antimikroba yang diperoleh
dari mikroorganisme lebih
menguntungkan dari pada  zat
antimikroba yang diperoleh dari
tanaman. Senyawa metabolit
sekunder yang bersifat antimikroba
yang dihasilkan oleh mikroorganisme
seperti cendawan dan bakteri lebih
digunakan beberapa dekade terakhir.
Barka et al, juga menyebutkan,
bahwa bakteri menghasilkan metabolit
sekunder yang luas dan sekitar dua
pertiga antibiotik yang digunakan saat
ini  berasal dari baktreri. Dari
kelompok actinomicetes sendiri telah
berhasil diisolasi sekitar 70%
antibiotik dan sebagian besar berasal
dari strain Streptomyces.

Kecamatan Bontoa merupakan
salah satu daerah di Kabupaten maros
yang memiliki hutan Mangrove dengan
persentase kerapatan lebat, sedang,
dan jarang masing-masing seluas 70
Ha, 22.56 Ha, dan 7.28 Ha. Area
hutan mangrove dengan luas tersebut
memungkinkan untuk menjadi

sumber mikroba yang
memiliki  aktivitas daya
terhadap bakteri patogen.

potensial
hambat

METODE

Penelitian dilakukan di Kampus
STIKes Salewangang Maros. Bahan
dalam penelitian antara lain: sedimen
mangrove yang diperoleh dari Desa

Bonto Bahari Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros, media Humic
Vitamin Agar (HVA), Yeast Malt

Ekstrak Agar (YMEA), Malt Ekstrak
Agar (MEA), dan Streptococcus mutans.
Penelitian ini meliputi: Isolasi
actinomycetes, pemurnian
actinomycetes, dan uji daya hambat
isolat actinomycetes terpilih terhadap
Streptococcus mutans.

Isolasi Actinomycetes

Sampel sedimen diambil pada
empat titik yang berbeda disekitar
perakaran mangrove yaitu *1-5 cm
dari batang utama. Sampel
dikeringkan pada suhu ruang selama
S hari, digerus hingga halus, dan
diayak. Sedimen Mangrove sebanyak
1 gram disuspensikan pada 10 ml
aquadest steril, kemudian dibuat
pengenceran hingga 10-3. Sebanyak
0,5 ml sampel pada pengenceran 10-3
disebar di atas media HVA. Media
diinkubasi selama 10 - 12 x 24 jam
pada suhu ruang (27 °C).

Purifikasi Isolat Actinomycetes
Koloni Actinomycetes  yang
tumbuh dimurnikan pada media
YMEA dengan metode Streak Plate
method dan diinkubasi pada suhu 30°
C selama 7 - 10 x 24 jam. Setelah
itu, diamati  morfologi keragaman
rantai spora diamati secara
mikroskopis. Pengamatan dilakukan
dengan meletakkan Isolat aktinomiset
yang telah diperoleh di atas kaca
preparat dengan ditetesi sedikit air di
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atasnya. Selanjutnya diamati pada
perbesaran 400x menggunakan
mikroskop cahaya, hingga tampak
jelas morfologi rantai spora yang
terbentuk pada masing-masing isolat.
Uji Aktivitas Antibakteri Isolat
Actinomycetes

Isolat actinomycetes yang sudah
dipurifikasi, diuji dengan bakteri
Streptococcus mutans dengan metode
agar block. Streptococcus mutans
diinokulasi pada media MEA dengan
metode gores, kemudian media YMEA
yang ditumbuhi actinomycetes
dilubangi dengan cork borer.
Sebanyak 3 bagian media yang telah
dilubangi tersebut dipindahkan ke
media MEA yang telah diinokulasi
dengan Dbakteri uji. Selanjutnya
diinkubasi selama 5 x 24 jam pada
suhu kamar. Pengamatan potensi
isolat actinomycetes dalam
menghasilkan antibakteri dilakukan
dengan mengukur diamater zona
hambat yang terbentuk pada media.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sedimen mangrove dilakukan di
Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa
dengan jarak £ 100 m dari tepi pantai.
4 sampel sedimen diambil pada
kedalaman * 5 cm  dibawah
permukaan tanah sampel (296°BL).
PH pada pengambilan sampel 1, 2, 3,
dan 4 berturut-turut adalah (4,94),
(4,75), (4,94), dan (5,70). Keempat
sedimen memiliki bau dan warna yang
sama yaitu berbau khas sedimen
mangrove dengan warna abu-abu
pekat. Sedimen diambil pada sore hari
sebelum air laut pasang.

Isolasi dan Purifikasi

Dari hasil isolasi dan purifikasi
(Gambar 1) diperoleh 7 isolat
actinomycetes (AC1, AC2, AC3, AC4,
ACS, ACo6, ACT). Karakterisasi

morfologi pada ketujuh isolat
menunjukkan adanya  kemiripan
ketika isolat mengalami sporulasi.
Penelitian oleh Pujiati (2014)
menyebutkan, bahwa jika telah
bersporulasi  koloni actinomycetes
hampir mirip satu sama lain.

Gambar 1 Hasil purifikasi isolat actinomycetes
pada media YMEA dengan masa
inkubasi 10 x 24 jam pada suhu
30 °C.

Keterangan : AC1 : Isolat Actinomycetes

AC2 : Isolat Actinomycetes
AC3 : Isolat Actinomycetes
AC4 : Isolat Actinomycetes
ACS : Isolat Actinomycetes
AC6 : Isolat Actinomycetes
AC7 : Isolat Actinomycetes 7.
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Pengamatan pada koloni isolat
menunjukkan, bahwa isolat 1, 2, 3, 4,
dan 6 termasuk genus Streptomyces,
dilihat dari bentuk koloni yang mirip
bakteri yaitu konveks, berwarna krem,
tepi rata, dan permukaan berfilamen
(Pujiati, 2014 & Listiana, 2018). Hasil
pengamatan pada isolat 5 dan 6
menunjukkan, bahwa kedua isolat
tersebut termasuk genus Nocardia,
dilihat dari tesktur koloni isolat
seperti beludru bila bersporulasi. Pada
penelitian ini diperoleh junlah isolat
actinomycetes dari genus streptomyces
yang lebih banyak dibandingkan
genus Nocardia. Hal ini dimungkinkan
oleh sumber isolat yang diambil dari
sedimen sekitar perakran. Ambarwati
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(2008) menyebutkan, bahwa
perolehan streptomyces  disekitar
rhizosfer lebih banyak sebab adanya
eksudat-eksudat yang dihasilkan oleh
akar yang menjadi sumber nutrisi bagi

streptomyces. Penelitian terdahulu
oleh Paranguo dkk (2007) juga
diperoleh hal serupa. Hal ini
membuktikan, bahwa sedimen
mangrove yang berasal dari Desa
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa
berpotensi sebagai penghasil
actinomycetes.
Uji Aktivitas Antibakteri Isolat
Actinomycetes

Uji aktivityas antibakteri

ketujuh isolat actinomycetes terhadap
S. mutans menunjukkan aktivitas
penghambatan yang berbeda-beda
seperti pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Uji aktivitas antibakteri tujuh
isolat actinomycetes (AC1, AC2,
AC3, AC4, ACS5, AC6, AC7
masing-masing dengan tiga
ulangan) terhadap S. mutans
pada media MEA dengan masa
inkubasi 5 x 24 jam

Diameter
Isolat daya hambat Rata-rata
pada hari ke- (mm)
5 (mm)
1.AC1a 8,5
1.AC1p 8
1.ACic 8,5 8,3
2.ACza 8,5
2.ACyp 9
2.ACyc 8,5 8,6
3.AC3a 8,5
3.ACsp 8
3.AC3c 9,5 8,6
4.AC4a 8,5
4.ACyp 9
4.AC4c 10 916
5.ACsa 8,5
5.ACsp 8
5.ACsc 8 8,16

6.ACsa 8
6.ACH 5 816
7.AC7, 8,5
2

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas
diketahui, bahwa isolat Actinomycetes
yang diisolasi dari sedimen mangrove
Kelurahan Bontoa memiliki aktivitas
daya hambat terhadap S. mutans.
Isolat dengan daya hambat terbesar
adalah isolat AC4 dengan diameter
daya hambat 9,16 mm, sedangkan
isolat dengan diameter daya hambat
terkecil adalah isolat ACS5, AC6, dan
AC7 dengan diameter daya hambat
8,16 mm. Rita (2010) menyebutkan,
bahwa diameter zona hambat 10 - 20
mm dinyatakan memiliki aktivitas
daya hambat kuat, 5 - 10 mm
dinyatakan memiliki aktivitas daya
hambat sedang, dan < S5 mm
dinyatakan memiliki aktivitas daya
hambat lemah. Berdasarkan
pengelompokan zona hambat tersebut,
maka pada dasarnya semua isolat
yang diperoleh dalam penelitian ini
memiliki aktivitas daya hambat pada
kategori sedang. Aktivitas daya
hambat isolat actinomycetes yang
diperoleh pada penelitian ini memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai
penghasil antibiotik. Perlu dilakukan
pengujian aktivitas daya hambat dari
ketujuh isolat hasil isolasi terhadap
mikroba lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini,

disimpulkan bahwa :

1. Terdapat Actinomycetes pada tanah
di kawasan hutan mangrove di Desa
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros.

dapat
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2. Tujuh isolat actinomycetes yang
telah  diisolasi dari sedimen
mangrove di Desa Bonto Bahari
Kecamatan Bontoa Kabupaten
Maros mempunyai aktivitas
antimikroba terhadap S. mutans
dengan diameter daya hambat
terbesar dan terkecil berturut-turut
adalah isolat AC4 dan AC1.
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